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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa kondisi lingkungan internal dan 
eksternal AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Malang Celaket  berdasarkan pada kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman yang dimiliki oleh perusahaan serta merumuskan strategi pemasaran yang tepat 
digunakan setelah dianalisis menggunakan  analisis SWOT. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan fokus penelitian lingkungan internal dan eksternal 
perusahaan, kemudian untuk merumuskan strategi bagi perusahaan maka diproses kedalam beberapa tahap 
diantaranya menggunakan Matrik External Faktor Evaluation (EFE), Matrik Internal Faktor Evaluation 
(IFE), Matriks Internal Exsternal (IE), Matriks SWOT, dan Matriks SPACE. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa strategi yang sesuai untuk perusahaan AJB Bumiputera 1912 adalah penetrasi pasar, 
pengembangan produk dan pengembangan pasar, yang artinya dengan strategi ini perusahaan berupaya 
memperluas wilayah operasinya dan mengarahkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai 
pertumbuhan yang lebih menguntungkan. Kesimpulan yang yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
perusahaan AJB Bumiputera 1912 memiliki posisi bersaing yang belum cukup kuat dipasaran dibandingkan 
dengan perusahaan lain yang sejenis. Saran – saran bagi perusahaaan guna memajukan bisnisnya dan 
tidak kalah bersaing adalah Perusahaan perlu meningkatkan kualitas di semua aspek internalnya terutama 
optimalisasi sumber daya manusia sebagai aset utama. Perusahaan juga perlu melaksanakan optimalisasi 
dalam pemasarannya dengan berpromosi melalui media elektronik agar tidak ketinggalan dengan para 
pesaingnya. 
 
Kata kunci : Strategi Pemasaran Analisis SWOT  
 
Abstract  
This study aims to identify and analyze internal and external environmental conditions AJB 
Bumiputera 1912 Celaket Malang Regional Office based on the strengths , weaknesses , opportunities , and 
threats which are owned by the company and formulate appropriate marketing strategies used after analyzed 
using SWOT analysis . Types of research used in this research is descriptive research with a focus on 
internal and external environment , and then to formulate a strategy for the company then processed into 
several stages including using External Factor Evaluation Matrix ( EFE ) Matrix Internal Factor Evaluation  
( IFE ) Matrix Internal exsternal ( IE ) , SWOT Matrix and Matrix SPACE. The results showed that the 
appropriate strategy for the company AJB Bumiputera 1912 are market penetration, product development 
and market development , which means that with this strategy the company seeks to expand its operations 
and directing available resources to achieve more profitable growth . The conclusion that can be drawn from 
this research is AJB Bumiputera 1912 companies have a competitive position in the market has not been 
strong enough in comparison with other similar companies . Advice - advice for firms to promote their 
business and not compete is the company needs to improve its internal quality in all aspects , especially the 
optimization of human resources as a key asset . The company also needs to implement the optimization of 
its marketing promotion through electronic media to keep up with its competitors . 
 
Keyword: Marketing Strategies Using SWOT Analysis 
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I.PENDAHULUAN 
Perusahaan asuransi di Indonesia semakin 
berkembang dan memperluas daerah 
pemasarannya di berbagai wilayah Indonesia. 
Salah satu perusahaan asuransi tertua di Indonesia 
adalah Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 
yang merupakan perusahaan asuransi lokal 
terbesar di Indonesia dengan aset melebihi Rp 
13,5 triliun dan lebih dari 5,2 juta pemegang polis. 
AJB Bumiputera 1912 menyediakan berbagai 
produk khusus untuk memenuhi semua kebutuhan 
asuransi anggotanya. Produk finansial meliputi 
rencana tabungan, asuransi pendidikan, 
pertanggungan medis dan cacat, perlindungan 
finansial dan rencana pensiun yang 
diformulasikan untuk memenuhi kebutuhan 
spesifik perorangan, kelompok dan mereka yang 
menganut prinsip finansial Syariah 
Islam.(www.bumiputera.com)  
Pentingnya perusahaan asuransi bagi 
masyarakat modern saat ini membuat AJB 
Bumiputera 1912 harus berbenah diri dalam 
memenuhi kebutuhan pasar. Semakin ketatnya 
persaingan bisnis saat ini, berbagai cara dilakukan 
perusahaan asuransi untuk menarik nasabah. 
Selain mengenalkan produknya lewat berbagai 
promosi, banyak perusahaan yang mengemas 
produk baru agar masyarakat semakin berminat 
menginvestasikan dananya ke asuransi. 
 Perusahaan harus memiliki strategi 
pemasaran yang tepat  agar dapat bertahan di 
pasar dan memenangkan persaingan. Dalam 
penentuan strategi pemasaran yang tepat 
diperlukan evaluasi yang mendalam mengenai 
kondisi lingkungan perusahaan baik lingkungan 
internal maupun lingkungan eksternal. 
Pengamatan lingkungan internal dan eksternal 
perusahaan merupakan  langkah awal dari suatu  
perusahaan untuk menentukan strategi yang akan 
digunakan oleh perusahaan. Pengamatan dan 
evaluasi yang dilakukan tersebut berdasarkan pada 
kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), 
peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat), 
yang dimiliki oleh perusahaan 
 
 
II.KAJIAN PUSTAKA  
Manajemen Strategi 
Pada dasarnya manajemen strategi memiliki 
pengertian yang sama dengan manajemen pada 
umumnya, dimana manajemen strategi berfungsi 
untuk merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, dan mengendalikan hal-hal 
strategis. Menurut David (2011:5) mendefinisikan 
manajemen strategi sebagai seni dan pengetahuan 
dalam merumuskan, mengimplementasi, serta 
mengevaluasi keputusan-keputusan lintas 
fungsional yang memampukan sebuah organisasi 
mencapai tujuannya. Pendapat lainnya 
dikemukakan  oleh Richard (2002:301) 
mendefinisikan manajemen strategi sebagai 
seperangkat keputusan dan tindakan yang 
digunakan untuk memformulasikan dan 
mengimplementasikan strategi-strategi yang 
berdaya saing tinggi dan sesuai bagi perusahaan 
dan lingkungannya untuk mencapai sasaran 
organisasi. Di pihak lain Robinson (2008:5) 
mendefinisikan manajemen strategi adalah satu set 
keputusan dan tindakan yang menghasilkan 
formulasi dan implementasi rencana yang 
dirancang untuk meraih tujuan suatu perusahaan. 
Manajemen strategi merupakan suatu 
rangkaian proses pengambilan keputusan strategi 
yang meliputi kerangka perumusan (Formulating), 
implementasi (Implementing), dan evaluasi 
(Evaluating). Proses manajemen strategi ini 
meliputi rencana-rencana jangka panjang serta 
jangka pendek guna mencapai sasaran yang telah 
ditentukan secara optimal. Proses digunakan 
sebagai landasan untuk menjalankan strategi demi 
menyediakan customer value baik serta dapat 
diterima dengan baik di masyarakat. 
Tahapan yang terpenting dalam merumuskan 
strategi melakukan analisis lingkungan. Analisis 
yang dilakukan meliputi analisis lingkungan 
internal dan lingkungan eksternal perusahaan, 
keduanya akan dikombinasikan agar didapatkan 
suatu gambaran mengenai kondisi yang dihadapi 
perusahaan sekarang dan juga yang akan dihadapi 
di kemudian hari. 
 
Analisis Lingkungan Eksternal Perusahaan 
Lingkungan eksternal perusahaan merupakan 
variabel-variabel peluang dan ancaman yang 
berasal dari luar  perusahaan, yaitu terdiri dari 
lingkungan makro dan lingkungan mikro 
perusahaan. Lingkungan makro terdiri dari enam 
kekuatan utama yaitu demografi, ekonomi, 
teknologi, politik-hukum, dan sosial-budaya, 
sedangkan   lingkungan mikro terdiri dari 
pelanggan. 
Menurut Scott, (2008:59-74) menjelaskan 
bahwa lingkungan makro merupakan lingkungan 
yang paling umum, meliputi pemerintah, kondisi 
ekonomi dan faktor fundamental lainnya yang 
mempengaruhi organisasi secara keseluruhan. 
Terdapat sejumlah faktor eksternal yang 
mempengaruhi pilihan perusahaan mengenai arah 
dan tindakan, yang pada akhirnya juga 
memengaruhi struktur organisasi dan proses 
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internalnya. Faktor lingkungan eksternal dibagi 
menjadi dua subkategori yang saling berkaitan 
yaitu: lingkungan makro dan lingkungan 
kompetitif. 
a. Lingkungan makro 
Lingkungan makro adalah suatu 
lingkungan dalam lingkungan eksternal 
organisasi yang menyusun faktor-faktor yang 
memiliki ruang lingkup luas dan faktor-faktor 
tersebut pada dasarnya di luar dan terlepas dari 
operasi perusahaan. Lingkungan makro ini 
meliputi: 
1) Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi berkaitan dengan sifat 
dan arah sistem ekonomi tempat suatu 
perusahaan beroperasi. 
2) Faktor Sosial 
Kekuatan sosial bersifat dinamis dan 
selalu berubah sebagai akibat upaya orang 
untuk memuaskan keinginan dan 
kebutuhan mereka melalui pengendalian 
dan penyesuaian diri terhadap faktor-
faktor lingkungan. 
3) Faktor Politik. 
Arah dan stabilitas politik merupakan 
pertimbangan penting untuk para manajer 
dalam merumuskan strategi perusahaan. 
4) Faktor Teknologi. 
Perubahan teknologi membantu 
perusahaan untuk menghindari keusangan 
dan mendorong inovasi, perusahaan harus 
mewaspadai perubahan teknologi yang 
mungkin mempengaruhi industrinya. 
5) Faktor Demografi. 
Faktor demografi yang diperhatikan oleh 
perusahaan menyangkut faktor demografi 
di antaranya adalah ukuran populasi, 
struktur umur, distribusi geografis, 
pencampuran etnis serta distribusi 
pendapatan.. 
b. Lingkungan Kompetitif 
Faktor kedua dalam lingkungan eksternal 
adalah lingkungan kompetitif yaitu tingkatan 
dari lingkungan eksternal organisasi yang 
menghasilkan komponen-komponen yang 
secara normal memiliki implikasi yang relatif 
lebih spesifik dan langsung terhadap 
operasional perusahaan. kompetitif meliputi 
lima kekuatan berikut ini: 
1) Ancaman Pendatang Baru 
Hambatan bagi masuknya pendatang baru 
(Barriers to Entry) merupakan rintangan 
yang harus diatasi oleh perusahaan yang 
akan memasuki suatu industri. 
2) Kekuatan Pemasok 
Pemasok dapat menggunakan kekuatan 
menawarnya terhadap partisipan dalam 
suatu industri dengan menaikkan harga 
atau mengurangi kualitas barang atau jasa 
yang dibeli. 
3) Kekuatan Pembeli 
Pembeli juga dapat memaksa harga turun, 
menuntut kualitas yang lebih tinggi atau 
pelayanan yang lebih dan mengadu 
pemasok yang saling bersaing yang 
semuanya mengurangi laba industri. 
4) Ketersediaan Barang Substitusi 
Dengan menetapkan batas dari harga yang 
dapat produk atau jasa substitusi 
membatasi potensi dari suatu industri. 
5) Persaingan yang Kompetitif 
Kompetisi antar pesaing yang sudah ada 
terjadi dalam bentuk perebutan posisi 
dengan menggunakan taktik seperti 
kompetisi harga, pengenalan produk dan 
iklan secara besar-besaran 
 
Analisis Lingkungan Internal Perusahaan 
Analisis lingkungan internal adalah 
lingkungan organisasi yang berada di dalam 
organisasi tersebut dan secara normal memiliki 
implikasi yang langsung dan khusus pada 
perusahaan.. Variabel-variabel dalam lingkungan 
internal, meliputi :  
a. Struktur, adalah cara bagaimana perusahaan 
diorganisasikan yang berkenaan dengan 
komunikasi, wewenang, dan arus kerja. 
b. Budaya, adalah pola keyakinan, pengharapan, 
dan nilai-nilai yang dibagikan oleh anggota 
organisasi. 
c. Sumber daya, adalah aset yang merupakan 
bahan baku bagi produksi barang dan jasa 
organisasi. 
 
Perumusan Strategi dengan Menggunakan 
Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan alat bantu bagi 
perusahaan untuk menganalisis keadaan ekstern 
dan  intern, dengan digunakannya analisis SWOT 
diharapkan perusahaan dapat membuat formulasi 
strategi yang sesuai dengan visi dan misi 
perusahaan dengan maksut strategi yang 
dihasilkan diharapkan dapat membantu 
tercapainya tujuan perusahaan. 
SWOT adalah singkatan dari Strengths 
(kekuatan), Weaknesses (kelemahan), 
Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). 
Griffin (2004:228) mendefinisikan Analisis SWOT 
adalah evaluasi atas kekuatan dan kelemahan 
internal suatu organisasi yang dilakukan secara 
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hati-hati dan juga evaluasi atas peluang dan 
ancaman dari lingkungan. Dalam analisis SWOT 
strategi terbaik untuk mencapai misi suatu 
organisasi adalah dengan (1) mengeksploitasi 
peluang dan kekuatan suatu organisasi, dan pada 
saat yang sama (2) menetralisasikan ancamannya 
dan (3) menghindari atau memperbaiki 
kelemahannya.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Rangkuti 
(2004:19) analisis SWOT adalah kegiatan 
membandingkan antara faktor eksternal 
Opportunities (peluang),dan Threats (ancaman) 
dengan faktor internal Strengths (kekuatan) dan 
Weaknesses (kelemahan). Menurut Robinson 
(2008:201-202) Faktor yang mendasar dalam 
analisis SWOT adalah identifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman, dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Strengths (kekuatan) : keunggulan sumber 
daya relatif terhadap pesaing dan 
kebutuhan dari pasar yang dilayani atau 
akan dilayani suatu perusahaan. 
2. Weaknesses (kelemahan) : keterbatasan 
atau kekurangan dalam satu atau lebih 
sumber daya atau kapabilitas relatif suatu 
perusahaan dibandingkan pesaingnya, 
yang menghambat kinerja efektif 
perusahaan tersebut. 
3. Opportunities (peluang) : situasi yang 
menguntungkan dalam lingkungan suatu 
perusahaan. 
4. Threats (ancaman) : situasi yang tidak 
menguntungkan dalam lingkungan suatu 
perusahaan. 
 
III.METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pada proses penelitian ini peneliti 
berperan penting dalam mengumpulkan data dan 
memprosesnya menjadi suatu informasi yang 
dapat dideskripsikan menjadi sebuah fenomena-
fenomena yang akan ditindak lanjuti secara 
mendalam. fenomena yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah kondisi internal dan eksternal 
perusahaan yang mempengaruhi dalam 
pencapaian visi dan misi perusahaan, serta 
variabel-variabel yang terdapat pada model dan 
konsep manajemen strategis. 
Menurut Sugiyono (2012:9) Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Pendapat lainya dikemukakan oleh Moleong 
(2009:6) Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksut untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian kualitatif digunakan  untuk lebih dapat 
memahami setiap fenomena yang sampai sekarang 
belum banyak diketahui serta digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih mendalam. 
Fokus penelitian merupakan hal-hal yang 
dijadikan sebagai pusat penelitian, sehingga 
memudahkan dalam menentukan data yang 
diperlukan untuk suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini difokuskan pada hal-hal sebagai 
berikut :  
1. Faktor internal 
a. Pemasaran, terdiri dari : penetapan  harga, 
lokasi perusahaan, produk dan  jasa, dan  
kebijakan promosi. 
b. Operasional, terdiri dari : budaya kerja, dan  
kondisi keuangan. 
c. Personalia, terdiri dari : jumlah karyawan, 
tingkat pendidikan, dan peningkatan skill 
2. Faktor eksternal 
a. Ekonomi, terdiri dari : pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. 
b. Politik, terdiri dari : stabilitas politik. 
c. Sosial budaya, terdiri dari : perkembangan 
gaya hidup. 
d. Demografi, terdiri dari : laju pertumbuhan 
penduduk. 
e. Teknologi, terdiri dari : teknologi yang 
digunakan. 
f. Persaingan, terdiri dari : ancaman masuk 
pendatang baru dan persaingan perusahaan  
 
Penelitian ini tergolong kualitatif maka proses 
analisis dan interprestasi data bukan merupakan 
bagian tersendiri yang terpisah dari proses 
pengumpulan data. Proses analisis data di lakukan 
secara serempak dengan saat pengumpulan data. 
Dasar penelitian ini adalah lingkungan internal 
dan  lingkungan eksternal perusahaan. Adapun 
tahap-tahap analisisnya adalah sebagai berikut : 
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1. Analisa Keuangan 
a. Rasio Profitabilitas 
b. Rasio Likuiditas 
c. Rasio Aktivitas 
d. Rasio Leverage 
e. Rasio Pertumbuhan 
2. Matriks Evaluasi Faktor External (External 
Faktor Evaluation—EFE) 
Matrik EFE digunakan untuk 
mengevaluasi faktor-faktor eksternal 
perusahaan. Data Eksternal dikumpulkan 
untuk menganalisis hal hal menyangkut 
persoalan ekonomi, sosial, budaya, demografi, 
lingkungan, politik, pemerintahan, teknologi, 
persaingan di pasar industri dimana 
perusahaan berada, serta data eksternal relevan 
lainnya. Hal ini penting karena faktor eksternal 
berpengaruh secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap perusahaan. 
3. Matriks Evaluasi Faktor Internal (Internal 
Faktor Evaluation—IFE) 
 Mariks IFE digunakan untuk mengetahui 
faktor-faktor internal perusahaan berkaitan 
dengan kekuatan dan kelemahan dari 
perusahaan yang dianggap penting. Data dan  
informasi aspek internal perusahaan dapat 
digali dari beberapa fungsional perusahaan, 
misalnya dari aspek manajemen, keuangan, 
SDM, pemasaran, sistem informasi, dan 
produksi/operasi. Penilaian intuitif dibutuhkan 
untuk mengembangkan matriks IFE. (David, 
2011:229) 
4. Matriks Internal Eksternal (IE) 
Matriks Internal-Eksternal menunjukkan  
sembilan sel strategi perusahaan yang cocok 
dengan kategori pertumbuhan, stabilitas, dan 
pengurangan. Strategi pertumbuhan meliputi 
baik konsentrasi, yaitu ekspansi dalam industri 
perusahaan yang sekarang, atau diversifikasi, 
yaitu pertumbuhan yang diperoleh dari luar 
industri yang sekarang. Strategi stabilitas 
menunjukkan pilihan perusahaan untuk 
mempertahankan misi dan tujuan yang 
sekarang tanpa perubahan yang signifikan 
dalam arah strategis. Strategi pengurangan 
mensyaratkan adanya pengurangan dalam 
lingkup dan ukuran upaya-upaya. 
5. Matriks SWOT 
David (2011:327) mengemukakan Matriks 
SWOT adalah  sebuah alat pencocokan 
penting yang membantu para manajer 
mengembangkan empat jenis strategi yaitu : 
a. Stategi SO (Strengths-Opportunities 
— Kekuatan-Peluang) 
b. Strategi WO (Weaknees-Opportunities 
— Kelemahan-Peluang) 
c. Strategi ST (Strengths-Threats — 
Kekuatan-Ancaman) 
d. Stategi WT (Weaknees-Threats — 
Kelemahan-Ancaman). 
6. Matriks Evaluasi Tindakan dan Posisi Strategi 
(Strategic Plan and Action Evaluation-SPACE) 
 Matriks SPACE bertujuan agar perusahaan 
dapat melihat posisinya ke arah perkembangan 
selanjutnya. Berdasarkan matrik SPACE, analisis 
tersebut dapat memperlihatkan dengan jelas 
garis vektor yang bersifat positif baik untuk 
Kekuatan Keuangan (KU) maupun Kekuatan 
Industri (KI). 
Matrik SPACE memiliki empat jenis pilihan 
strategi, diantaranya:  
 
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Lingkungan Eksternal Perusahaan 
1. Lingkungan Makro 
a. Kondisi demografi 
Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi 
yang memiliki jumlah penduduk terpadat nomer 
dua di Indonesia setelah provinsi Jawa Barat. 
Besar kecilnya jumlah penduduk suatu daerah 
akan mempengaruhi peluang bisnis bagi 
perusahaan dalam memasarkan produknya dan 
meningkatkan penjualan. 
b. Kondisi politik 
Situasi politik dalam suatu negara merupakan 
faktor penentu kelangsungan hidup suatu 
perusahaan, dengan situasi politik yang baik maka 
akan mendukung kelancaran proses operasional 
suatu perusahaan. Keadaan politik yang tidak 
menentu akan sangat menghambat kelancaran 
jalannya operasional suatu perusahaan. Perubahan 
situasi politik setiap tahunnya sedikit banyak akan 
mempengaruhi aktifitas perusahaan. Tetapi 
dengan kesigapan pihak perusahaan terhadap 
situasi politik maka aktifitas perusahaan dapat 
dikendalikan.  
c. Kondisi ekonomi 
Seperti yang kita ketahui keadaan 
perekonomian di Indonesia masih belum  stabil, 
salah satunya yaitu disebabkan adanya isu 
kenaikan harga BBM yang memicu harga 
kebutuhan lain naik terlebih dulu. Laju Inflasi 
dalam beberapa bulan juga diketahui cukup tinggi 
dan berfluktuatif, tetapi pemerintah berupaya terus 
menerus melakukan usaha untuk menahan laju 
Inflasi. 
d. Kondisi sosial budaya 
Sosial budaya berkaitan dengan sikap dan nilai 
budaya suatu masyarakat. Jumlah penduduk, 
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tingkat pendidikan, dan perubahan gaya hidup 
masyarakat yang semakin berkembang, 
mempengaruhi kesadaran masyarakat akan 
pentingnya berinvestasi untuk masa depan dan 
salah satu pilihan masyarakat adalah dengan 
mengikuti asuransi, karena dengan berasuransi 
maka akan mengurangi resiko yang tidak bisa 
diprediksi dimasa yang akan datang. 
e. Kondisi teknologi 
Perkembangan teknologi Informasi yang 
sangat cepat mendorong kemajuan dunia bisnis. 
Perusahaan yang mempunyai keunggulan dalam 
hal teknologi tentunya dapat menunjang jalannya 
optimalisasi kinerja sehingga dapat membantu 
mencapai target yang diinginkan. Begitupun AJB 
Bumiputera 1912 telah menggunakan tekonologi 
informasi yang cukup baik dalam memenuhi 
tuntutan perkembangan jaman yang semakin 
maju. 
2. Lingkungan Mikro 
a. Kondisi pesaing 
  Saat ini ada banyak perusahaan sejenis yang 
menawarkan produk asuransi dengan harga yang 
bervariasi, diantaranya yaitu : Asuransi Jiwa Sinar 
Mas, Asuransi Jiwa Panin Life, Asuransi 
Jiwasraya, Asuransi Jiwa Manulife, Asuransi AIA 
Financial dan lain sebagainya. 
b.   Kondisi Costumer 
Konsumen yang menjadi sasaran AJB 
Bumiputera 1912 adalah kalangan menengah ke 
atas dengan spesifikasi utama minimal berusia 21 
tahun, sehat jasmani rohani, cakap hukum dan 
memiliki penghasilan, namun target usia dapat 
disesuaikan dengan jenis produk yang ditawarkan. 
Melihat potensi Provinsi Jawa Timur sangat besar 
karena memiliki jumlah penduduk padat dengan 
pendapatan perkapita yang terus meningkat 
pertahunnya. 
c. Kondisi Peraturan Pemerintah 
Peran pemerintah melalui berbagai bentuk 
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan sangat 
besar peranannya bagi dunia usaha. Peraturan 
pemerintah diharapkan dapat memacu 
pertumbuhan ekonomi dan menghilangkan 
hambatan-hambatan bagi dunia usaha. Saat ini 
yang menjadi hambatan yang dirasakan berat 
adalah tentang pajak yang mempengaruhi 
besarnya pendapatan perusahaan. 
 
Analisis SWOT 
1. Matriks Evaluasi Faktor Eksternal 
(Exsternal factor Evaluation- EFE) 
Analisis EFE digunakan untuk menganalisis 
faktor lingkungan eksternal yang berpengaruh 
bagi perusahaan. Masing – masing faktor terdiri 
dari beberapa sub faktor, untuk penilaian pada sub 
faktor berasal dari hasil perkalian antara bobot 
dengan rating, pemberian bobot mulai dari. 
0,00= tidak penting 
0,05= kurang penting 
0,10= cukup penting 
0,15= penting 
0,20= sangat penting 
Semua bobot jumlahnya tidak boleh melebihi skor 
total 1,00. Pemberian rating berkisar antara 1 
sampai 4, untuk sub faktor peluang, dimana : 
1= peluang yang kecil 
2= peluang yang cukup besar 
3 = peluang yang besar 
4 = peluang yang sangat besar 
Sebaliknya untuk sub faktor ancaman, dimana : 
4 = ancaman kecil 
3 = ancaman cukup besar 
2 = ancaman besar 
1 = ancaman yang sangat besar 
 
Tabel 1. Matriks EFE AJB Bumiputera 1912 
Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 
Peluang (opportunities)    
a) Meningkatnya jumlah 
penduduk di Jawa Timur 
mempengaruhi 
perkembangan 
perusahaan dalam usaha 
meningkatkan jumlah 
nasabahnya. 
0, 20 4 0,80 
b) Meningkatnya 
kesadaran masyarakat 
akan pentingnya 
berasuransi sebagai 
persiapan finansial 
dimasa depan. 
0,15 3 0,45 
c) Meningkatnya 
pendapatan perkapita 
masyarakat Jawa Timur. 
0,15 2 0,30 
Ancaman (threaths)    
a) Semakin banyaknya 
pesaing perusahaan yang 
menawarkan berbagai 
macam produknya dengan 
harga yang bersaing.  
0,20 2 0,40 
b) Kondisi perekonomian 
Indonesia yang belum 
stabil 
0,15 3 0,45 
c) Pajak yang tinggi 0,15 3 0,45 
TOTAL 1,00  2,85 
Sumber : data diolah 
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2. Matrik Evaluasi Faktor Internal (Internal 
Factor Evaluation – IFE) 
Analisis IFE digunakan untuk 
menganalisis faktor lingkungan internal yang 
berpengaruh bagi perusahaan. Masing – masing 
faktor terdiri dari beberapa sub faktor, untuk 
penilaian pada sub faktor berasal dari hasil 
perkalian antara bobot dengan rating, pemberian 
bobot mulai dari: 
0,00= tidak penting 
0,05= kurang penting 
0,10= cukup penting 
0,15= penting 
0,20= sangat penting 
Semua bobot jumlahnya tidak boleh melebihi skor 
total 1,00. Pemberian rating berkisar antara 1 
sampai 4, untuk sub faktor kekuatan, dimana : 
1 = kekuatan yang kecil 
2 = kekuatan yang cukup besar 
3 = kekuatan yang besar 
4 = kekuatan yang sangat besar 
Sebaliknya untuk sub faktor kelemahan, dimana : 
4 = kelemahan kecil 
3 = kelemahan cukup besar 
2 = kelemahan besar 
1 = kelemahan yang sangat besar 
 
Tabel 2. Matrik IFE AJB Bumiputera 1912 
Faktor Internal Bobot Rating Skor 
Kekuatan (strengths)    
a) Lokasi perusahaan 
yang strategis, berada 
di Pulau Jawa yang 
merupakan wilayah 
berpenduduk padat. 
0,10 4 0,40 
b) Memiliki struktur 
organisasi yang baik. 
0,10 3 0,30 
c) Reputasi yang baik 
dimasyarakat sebagai 
perusahaan Asuransi 
Pertama di  
Indonesia. 
0,10 3 0,30 
d) Tersedianya jumlah 
tenaga kerja yang 
sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan. 
0,10 3 0,30 
e) Terjalinnya 
komunikasi yang baik 
antar karyawan 
maupun karyawan 
dengan pemimpin, 
sehingga tercipta 
suasana kerja yang 
baik dan harmonis. 
0,10 2 0,20 
f) Pilihan produk yang 
ditawarkan bervariasi 
dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat  
0,05 2 0,10 
g) Memiliki harga 
tawaran premi yang 
dapat menjangkau dari 
kalangan menengah 
sampai kalangan atas. 
0,05 3 0,15 
h) Perusahaan 
senantiasa memberikan 
pelayanan yang baik 
kepada para nasabah. 
0,10 3 0,30 
Kelemahan 
(weaknesses)  
   
a) Kurang gencarnya 
promosi yang 
dilakukan melalui 
media promosi yang 
tersedia, sehingga ada 
sebagian masyarakat 
yang belum 
mengetahui keragaman 
produk yang dimiliki 
perusahaan. 
0,15 2 0,30 
b) Keuangan 
perusahaan mengalami 
penurunan terlihat di 
analisis  OPM dan 
Current Ratio dalam  3 
tahun terakhir. 
0,10 3 0,30 
c) Berpalingnya agen 
ke perusahaan lain, 
sehingga menghambat 
proses pembayaran 
premi nasabah. 
0,05 2 0,10 
TOTAL 1,00  2,75 
Sumber : data diolah 
 
3. Matrik Internal Eksternal (IE) 
Parameter yang digunakan dalam matrik ini 
meliputi parameter kekuatan internal perusahaan 
dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan 
penggunaan model ini adalah untuk memperoleh 
strategis bisnis di tingkat korporat yang lebih 
detail. Melalui hasil analisis matrik EFE dan IFE 
diperoleh skor akhir sebesar 2,85 untuk Matrik 
EFE dan skor akhir 2,75 untuk Matrik IFE  yang 
selanjutnya dimasukkan kedalam matrik IE. 
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Tabel 3. Matrik IE AJB Bumiputera 1912 
Total skor faktor internal 
T
o
ta
l 
sk
o
r 
fa
k
to
r 
ek
st
er
n
al
 
4,0 
KUAT 
3,0 
RATA-
RATA 
2,0 
LEMAH 
1,0 
B
E
S
A
R
 
3
,0
 
1. 
Pertumbuh
an 
via 
integrasi 
vertical 
2. 
Pertumbuha
n via 
integrasi 
horisontal 
3. 
Pertumbuh
an berputar 
R
A
T
A
2
 
2
,0
 
4. Stabilitas 5. 
Pertumbuh
an 
Via 
integrasi 
horisontal 
--------------
------ 
Stabilitas 
6. 
Divestasi 
R
E
N
D
A
H
 
1
,0
 
7. 
Pertumbuh
an 
Via 
difersifikas
i 
konsentrik 
8. 
Pertumbuha
n 
Melalui 
difersifikasi 
konglomera
t 
9. 
Likuidasi 
   Sumber : data diolah 
 
Melalui matrik IE tersebut dapat diketahui 
bahwa strategi yang dihasilkan dari kedua skor 
matrik EFE dan IFE adalah Pertumbuhan Via 
integrasi horisontal, yang berarti perusahaan harus 
terus berusaha meningkatkan ukuran, penjualan, 
profit dan pangsa pasar potensialnya.  
 
4. Matriks SWOT 
Matrik ini menggambarkan secara jelas 
bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang 
dihadapi perusahaaan dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 
Strategi yang dihasilkan ada empat macam yaitu 
strategi SO, strategi WO, strategi ST, dan strategi 
WT. Matrik ini  dapat menghasilkan empat sel 
kemungkinan alternatif strategi. Berikut adalah 
analisis matrik SWOT perusahaan AJB 
Bumiputera 1912. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Matrik SWOT AJB Bumiputera 1912 
IFE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFE 
KEKUATAN 
(strengths) 
a) Lokasi 
perusahaan yang 
strategis. 
b) Memiliki 
struktur organisasi 
yang baik. 
c) Reputasi yang 
baik dimasyarakat. 
d) Tersedianya 
jumlah tenaga 
kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
e) Terjalinnya 
komunikasi yang 
baik antar 
karyawan maupun 
karyawan dengan 
pemimpin. 
f) Pilihan produk 
yang ditawarkan 
bervariasi. 
g) Harga premi 
dapat menjangkau 
semua kalangan 
masyarakat. 
h) Memiliki 
pelayanan yang 
baik kepada para 
nasabah. 
KELEMAHAN 
(weaknesses) 
a) Kurang 
gencarnya 
promosi yang 
dilakukan 
melalui media 
promosi. 
b) Keuangan 
perusahaan 
mengalami 
penurunan 
terlihat di 
analisis  OPM, 
Current Ratio, 
DER , dan Rasio 
Pertumbuhan 
dalam  3 tahun 
terakhir. 
c) Berpalingnya 
agen ke 
perusahaan lain, 
sehingga 
menghambat 
proses 
pembayaran 
premi nasabah. 
PELUANG 
(opportunities) 
a) Meningkatnya 
jumlah penduduk 
di Jawa Timur.  
b) Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat akan 
pentingnya 
berasuransi sebagai 
persiapan finansial 
dimasa depan. 
c) Meningkatnya 
pendapatan 
perkapita 
masyarakat Jatim 
 
STRATEGI SO 
a) Perluasan 
pangsa pasar 
b) Memelihara 
kualitas serta mutu 
pelayanan 
 
STRATEGI WO 
a)Mengusahakan 
pengembangan 
dan pelatihan 
SDM lebih 
sering 
b) Meningkatkan 
aktivitas promosi  
ANCAMAN 
(threaths) 
a) Semakin 
banyaknya pesaing 
perusahaan yang 
menawarkan 
berbagai macam 
produknya dan 
harga yang 
bersaing. 
b) Kondisi 
perekonomian 
Indonesia yang 
belum stabil 
c.) Pajak yang 
tinggi 
 
STRATEGI ST 
a) Meningkatkan 
kualitas kinerja 
perusahaan yang 
lebih baik. 
b) Menciptakan 
inovasi 
 
STRATEGI WT 
a) Lebih 
memperhatikan 
kualitas dan 
mutu pelayanan 
terhadap nasabah 
b) Meningkatkan 
efisiensi biaya. 
Sumber : data diolah 
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5. Matrik SPACE 
Tabel 5. Matrik Space 
Posisi Faktor 
Internal 
Rating Posisi Faktor Ekternal Rating 
Kekuatan Keuangan  
Rasio Profitabilitas: 
-ROA meningkat 
-ROE meningkat 
-NPM meningkat 
-OPM menurun 
Rasio Likuiditas: 
-NWC meningkat 
-CR menurun 
-Cash Ratio 
meningkat 
Rasio Aktivitas: 
-FATO meningkat 
-TATO meningkat 
-NWCTO meningkat 
Rasio Leverage: 
-DR menurun 
-DER meningkat 
-LDER menurun 
Rasio pertumbuhan: 
-Laba meningkat 
-Sales meningkat 
-Total Asset 
meningkat  
 
 
Keunggulan 
bersaing: 
-Pangsa Pasar luas 
-Pelayanan Baik 
-Reputasi 
Perusahaan baik 
-Mutu Produk Baik 
 
 
 
 
 
 
3 
3 
3 
1 
 
2 
1 
4 
 
 
2 
2 
2 
 
2 
2 
3 
 
3 
2 
2 
37 
=37/1
6 
=2,31
25 
 
 
-2 
-2 
-3 
 
-3 
-10 
= -
10/4 
= -2,5 
Stabilitas Lingkungan 
bisnis: 
-Perubahan Teknologi 
-Tingkat Inflasi 
-Tekanan Persaingan 
-Hambatan untuk 
Masuk ke Pasar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kekuatan Industri:  
-Potensi Pertumbuhan 
-Potensi Laba 
-Stabilitas Keuangan 
-Teknologi Penunjang 
-Utilitas SDM 
 
 
 
-2 
-3 
-1 
-3 
 
-9 
= -9/4 
= -
2,25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
3 
2 
1 
3 
12 
= 12/5 
= 2,4 
Sumber:data diolah 
 
Rating pada Matrik SPACE menunjukkan : 
Rating untuk kekuatan keuangan dan kekuatan 
industri : 
1= buruk 
2= sedang 
3= baik 
4= sangat baik 
Rating untuk stabilitas lingkungan dan 
keunggulan bersaing : 
-1= sangat baik 
-2= baik 
-3= sedang 
-4= buruk 
Analisis :  
Sumbu vertikal (sumbu Y) = 
kekuatan keuangan + stabilitas lingkungan= 
2,3125 + (-2,25) = 0,0625 
Sumbu horisontal (sumbu X) =  
kekuatan industri + keunggulan bersaing 
= 2,4 + (-2,5) = -0,1 
 
Konservatif 
(-0,1;0,0625)  ------- 
Agresif 
  
 
 
Defensif 
                      
 
Competitif 
Gambar1.arah vektor hasil analisis Matrik SPACE 
Kebijakan 
Setelah memilih strategi yang paling sesuai 
untuk perusahaan, maka langkah selanjutnya 
adalah menentukan kebijakan yang disesuaikan 
dengan pilihan strategi. Kebijakan yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan AJB Bumiputera 1912 
Kawil Malang adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan ekspansi secara horisontal ke 
wilayah lain yang sedang berkembang di 
dalam memperluas jaringan pemasaran. 
2. Perusahaan AJB Bumiputera 1912 harus 
semakin berani menawarkan produknya 
secara aktif. 
3. Menciptakan suatu produk baru , misalnya 
unit link yang sekarang sedang marak di 
promosikan oleh perusahaan asuransi yang 
lain. 
4. Menjalin kerjasama dengan pihak 
eksternal sebagai upaya untuk 
mengembangkan pasar. 
5. Memanfaatkan media-media promosi yang 
ada untuk memasarkan produknya agar 
lebih dikenal masyarakat dalam upaya 
untuk menambah nasabah serta untuk 
meningkatkan penjualan dan laba 
perusahaan. 
6. Meningkatkan pengunaan teknologi yang 
baru sehingga mendukung operasional 
kerja perusahaan. 
7. Terus menerus melakukan kerja sama yang 
baik dengan masing-masing cabang dan 
nasabah, sehingga dapat menciptakan 
sinergi dalam menghadapi pesaing-pesaing 
yang ada maupun pesaing yang akan 
muncul 
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V.KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal 
dan eksternal perusahaan AJB Bumiputera 1912 
Kawil Malang dapat diketahui kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki 
perusahaan, selanjutnya untuk merumuskan 
strategi yang tepat bagi perusahaan dalam 
bersaing dipasaran maka faktor-faktor lingkungan 
internal dan eksternal di proses ke dalam beberapa 
tahap, diantaranya menggunakan Matrik External 
Faktor Evaluation (EFE), Matrik Internal Faktor 
Evaluation (IFE), Matriks Internal Exsternal (IE), 
Matriks SWOT, dan Matriks SPACE. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat tiga strategi yang tepat digunakan 
perusahaan, yaitu strategi penetrasi pasar 
perusahaan mencari jalan untuk meningkatkan 
pangsa pasar produknya melalui upaya pemasaran 
yang lebih besar. Manajemen pertama-tama 
memperkirakan apakah produk perusahaan bisa 
lebih menembus pasar dan mampu mencapai 
penjualan lebih banyak tanpa mengubah produk 
yang sudah ada. Untuk memperkuat operasi dan 
meningkatkan pertumbuhan pemasaran tersebut 
dilakukanlah strategi pengembangan produk dan 
strategi pengembangan pasar.  Melalui strategi ini 
diharapkan perusahaan dapat tumbuh dan 
berkembang serta bertahan dalam posisi 
persaingan sekaligus mencapai keunggulan 
bersaing dalam industri yang sejenis sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
 
Saran 
1. Perusahaan hendaknya selalu mencari 
informasi yang berhubungan dengan 
perubahan lingkungan eksternal dan internal 
yang begitu cepat, agar dalam pelaksanaan 
analisis SWOT dan merumuskan strategi 
perusahaan dapat dilaksanakan secara tepat 
sesuai dengan kondisi. 
2. Perusahaan perlu meningkatkan kualitas di 
semua aspek internalnya terutama optimalisasi 
sumber daya manusia sebagai aset utama 
dengan menciptakan suasana kerja yang 
dinamis dan harmonis, meningkatkan keahlian 
dan keterampilan karyawan, meningkatkan 
semangat kerja, disiplin kerja dan mental 
perkerja yang baik.  
3. Perusahaan perlu melaksanakan optimalisasi 
dalam pemasarannya dengan meningkatkan 
promosi melalui pemanfaatan media promosi. 
4. Strategi yang telah ditetapkan hendaknya 
dilaksanakan secara terpadu dan menyeluruh 
yang disertai dengan kepemimpinan yang 
handal. 
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